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Abstract - Government policy on online learning as an effort to prevent the transmission of the spread
of COVID-19 in schools, especially in classrooms. Therefore, this policy creates social restrictions and
the exclusion of face-to-face learning systems and will temporarily be replaced by online learning
through several digital platforms that have been selected by the teacher and each school. The purpose
of this study was to determine the relationship between Activeness and Motivation on Online Learning
in Students. This research uses quantitative and qualitative approaches, researchers distribute
guestionnaires in the form of google form. Based on the results of research on the relationship of online
learning to student learning activeness and motivation in the activeness category, 64% who answered
YES and 36% answered no respectively. In the category of motivation, it shows that 78.5% answered
YES and 21.5% answered NO. Based on these results, it can be seen that activeness and motivation can
influence students in online learning.
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PENDAHULUAN pembelajaran tetap berjalan sebagaimana

Sejak awal maret 2020 hingga Kini mestinya.
indonesia masih menghadapi pandemi Perguruan tinggi telah menggunakan
covid-19. Beberapa kebijakan diterapkan pembelajaran daring untuk memudahkan
untuk mengurangi individu terjangkit virus. dalam proses pembelajaran, beberapa
Pemerintah mengeluarkan surat edaran penelitian (Crews & Parker, 2017; Mather &
nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan Sarkans, 2018) menjelaskan beberapa
kebijakan pendidikan dalam masa darurat manfaat ketika menerapkan pembelajaran
penyebaran covid, berdasarkan surat edaran daring, seperti setiap individu dapat
tersebut proses pembelajaran yang awalnya mengakses pembelajaran dengan mudah
dilakukan secara langsung atau tatap muka sehingga dapat menghilangkan hambatan
harus dilaksanakan secara online jarak jauh. dalam mengikuti pembelajaran (Riaz, 2018),

Pembelajaran online dianggap pembelajaran  dianggap  efektif  saat
menjadi solusi dari semakin meningkatnya diterapkan dalam perguruan tinggi, akan
penyebaran virus covid (Tabacova, 2020; tetapi tidak semua pembelajaran dapat
Setiaji, 2020). Menurut (Tabakova, 2020) dilakukan secara online (Pilkington, 2018).
menyebarnya virus ini  menyebabkan Pembelajaran yang dilakukan secara
gangguan pada kehidupan sehari-hari, online tentu memiliki perbedaan dengan
banyak negara telah meminta pihak sekolah pembelajaran yang dilakukan secara tatap
untuk menutup kegiatan pembelajaran muka, pendidik diharuskan memiliki metode
secara tatap muka, hal tersebut pembelajaran yang sesuai, kreatif, dan
menyebabkan banyak anak remaja putus inovatif, sehingga akan menciptakan proses
sekolah. Untuk mengantisipasi hal tersebut, pembelajaran yang kondusif meskipun
pembelajaran online dapat digunakan agar dilaksanakan dalam ruang lingkup yang
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terbatas secara virtual. Motivasi belajar
memiliki pengaruh yang cukup besar dalam
pembelajaran. Menurut Purwasih & Putri
(2020) apabila mahasiswa  memiliki
motivasi  belajar yang rendah akan
berdampak pada menurunnya keaktifan
mahasiswa di dalam kelas sehingga prestasi
belajar mahasiswa juga turut terdampak.
Penelitian yang dilakukan oleh
Purwaningsih (2018) menyampaikan bahwa
keaktifan dan motivasi belajar mahasiswa
akan memiliki pengaruh terhadap prestasi
belajar.

Motivasi merupakan suatu konstruksi
teori yang digunakan untuk menjelaskan
keinginan, perilaku yang ditunjukkan untuk
mencapai suatu tujuan (Brophy dalam
Fitriyani et al., 2020). Motivasi yang ada
pada diri seseorang akan memunculkan
semangat untuk mengikuti pembelajaran.
Motivasi dapat mendorong individu untuk
bertindak kearah yang diharapkan, sehingga
aktivitas akan menjadi bagian penting dalam
suatu motivasi (Lee & Martin, 2017).
Motivasi belajar akan membuat individu
menjadi tertarik untuk belajar terus menerus.

Motivasi merupakan suatu pedoman
yang menjadi dasar kegiatan belajar agar
tercapai  suatu  tujuan yang jelas
(Kiswoyowati, 2011), terdapat beberapa ciri
individu dengan motivasi tinggi, seperti rajin
dalam  mengerjakan  tugas, memiliki
semangat yang besar, berani menghadapi
setiap kesulita, tidak bergantung kepada
orang lain, mampu mempertahankan
argumentasi dan mampu memecahkan
masalah. Selama kegiatan pembelajaran,
mahasiswa diharuskan untuk berpartisipasi
secara aktif, hal tersebut terlihat dari
bagaimana mahasiswa memusatkan
perhatian pada materi yang disampaikan
olen dosen, serta bertanya apabila tidak
memahami materi yang disampaikan, dan
apabila diberikan tugas mahasiswa akan
mengerjakan tugas tersebut dengan tekun.
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Pada hakikatnya, proses pembelajaran
merupakan interaksi antara mahasiswa
dengan dosen. Menurut Mulyasa (2002)
pembelajaran berhasil apabila setidaknya
sebagian peserta yang terlibat dalam
pembelajaran terlibat secara aktif, baik
secara fisik, mental, maupun sosial. Oemar
(2002) menyampaikan  bahwa tugas
pendidik ialah mengajar, sedangkan tugas
utama mahasiswa ialah belajar. Menurut
Sardiman (2001) belajar mengacu pada
aktifitas yang dilakukan oleh mahasiswa dan
mengajar mengacu pada aktifitas yang
dilakukan oleh mahasiswa. Mengajar ialah
suatu usaha vyang dilakukan untuk
menciptakan suasana yang mendukung
berlangsungnya proses pembelajaran.

Penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui keaktifan serta motivas belajar
pada mahasiswa dalam pembelajaran online
di masa pandemi covid-19.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan secara online
di Malang Surabaya, Tulungagung, dengan
sasaran lokasi penelitian adalah mahasiswa
di beberapa Universitas di kota tersebut.
Menggunakan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif, peneliti menyebarkan angket
berupa google form. Peneliti mencoba
memperoleh gambaran tentang keaktifan
dan motivasi dalam pembelajaran online
mahasiswa di beberapa Universitas di
Malang Surabaya, Tulungagung.

Dalam  desain  penelitian  yang
menggunakan  penelitian  korelasional
memiliki dua variabel yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. VVariabel bebas (X) pada
penelitian ini adalah keaktifan belajar
mahasiswa, sedangkan variabel terikat (Y)
adalah  motivasi  belajar  mahasiswa.
Koefisien  korelasi yang dihasilkan
mengindikasikan tingkatan atau derajat
hubungan antara motivasi belajar dan
keaktifan belajar mahasiswa. Analisis
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korelasi digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel X (keaktifan

belajar mahasiswa) dengan varibel Y
(motivasi  belajar mahasiswa). Analisis
korelasi dihitung menggunakan rumus

koefisien korelasi Pearson dengan SPSS
V22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh  bahwa  kategori  keaktifan
mendapatkan skor terendah dengan skor 4,
skor tertinggi 16 dan rentangan data 12.
Kategori motivasi mendapatkan  skor
terendah dengan skor 8, skor tertinggi 16 dan
rentangan data 8. Dari hasil pengolahan data
diperoleh bahwa kategori keaktifan skor
rata-rata 10,26; median 10; standar deviasi
sebesar 6,074; dan standar error nya
0,34854. Sedangkan hasil pengolahan data
pada kategori motivasi memperoleh skor
rata-rata 12,56; median 13; standar deviasi
sebesar 1,82; dan standar error nya 0,25740.

Berdasarkan hasil penelitian hubungan
pembelajaran online terhadap keaktifan dan
motivasi belajar mahasiswa pada kategori
keaktifan menujukan masing-masing 64%
yang menjawab YA dan 36% yang
menjawab tidak. Pada kategori motivasi
menunjukan masing-masing 78.5% yang
menjawab YA dan 21.5% yang menjawab
TIDAK. Berdasarkan hasil tersebut dapat
dilihat bahwa keaktifan dan motivasi dapat
mempengaruhi mahasiswa dalam belajar
online, hal tersebut menujukkan bahwa
mahasiswa berusaha untuk mengikuti
pembelajaran dengan baik.

Pada pembelajaran online mahasiswa
aktif dalam mendengarkan dosen saat
memberikan materi, mahasiswa juga
berpartisipasi aktif ~ dalam proses
pembelajaran dengan menjawab beberapa
pertanyaan yang diberikan oleh dosen. Hal
tersebut sejalan dengan pernyataan Mulyasa
(2002)  bahwa  apabila  mahasiswa
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menunjukkan keaktifannya selama
pembelajaran, maka pembelajaran dapat
dikatakan berhasil. Pada saat berdiskusi,
mahasiswa juga aktif dalam memberikan

pendapat sesuai topik pembelajaran.
Mahasiswa juga tetap aktif dalam
melakukan presentasi dan melakukan

diskusi dengan baik dan lancar, dapat
dikatakan bahwa mahasiswa memiliki
motivasi yang cukup tinggi, Kketika
menemukan permasalahan yang sulit
mahasiswa tidak ragu untuk mengajukan
pertanyaan  pada  dosen.  Meskipun
pembelajaran dilakukan secara online,
mahasiswa tetap memotivasi dirinya untuk
tetap belajar guna mendapatkan nilai yang
bagus. Melalui kuisioner yang telah
dibagikan kepada mahasiswa, mahasiswa
memotivasi diri  mereka untuk tetap
mengikuti  kuliah  dengan  semangat
meskipun kuliah secara online. Motivasi
belajar mahasiswa juga sangat baik dalam
mempersiapkan ujian, mahasiswa selalu
mengulangi materi yang telah diajarkan
dosen dengan cara membuat ringkasan untuk
sebagai bahan belajar mereka.

Analisis  korelasi antara variabel
keaktifan dan variabel motivasi terhadap
pembelajaran online adalah berdasarkan
nilai signifikasi diketahui nilai Sig. Antara
keaktifan (Y) dan motivasi (X) terhadap
pembelajaran online terdapat korelasi, yang
dapat dilihat dari nilai signifikasinya. Dari
hasil yang di dapatkan  keaktifan dan
motivasi memiliki nilai signifikasi sebesar
0,025, jika nilai Sig < 0,05 maka terdapat
korelasi atau hubungan antara kedua
variabel.

Pembelajaran yang diberikan dosen
dibuat semenarik mungkin sehingga
mahasiswa aktif dalam proses pembelajaran.
Dosen dalam melakukan pembelajaran
online menggunakan model serta media
yang mendukung proses pembelajaran. Hal
ini dapat membuat mahasiswa aktif dalam
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mengikuti proses pembelajaran. Dengan
adanya keaktifan mahasiswa, motivasi
belajar dapat meningkat. Jika mahasiswa
tidak aktif di kelas, maka motivasi belajar
mahasiswa juga kurang. Dapat disimpulkan
bahwa keaktifan dan motivasi terhadap
pembelajaran online memiliki nilai korelasi
atau hubungan. Hasil tersebut juga
ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan
olen Marzugoh et al., (2020) mengenai
hubungan antara motivasi, keaktifan, gaya
belajar dengan prestasi belajar matematika
siswa SMA se-Kecamatan Banguntapan,
menunjukkan  hasil  bahwa  terdapat
hubungan positif serta signifikan antara
motivasi, keaktifan dan gaya belajar dengan
prestasi belajar matematika dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 0,471.

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Harleni & Asniar (2021) juga menunjukkan
hasil bahwa terdapat hubungan antara
keaktifan belajar dan motivasi belajar pada
pembelajaran dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,975 pada taraf “sangat kuat”, pada
data tersebut disajikan hasil korelasi yang
positif menunjukkan apabila keaktifan
belajar siswa tinggi, maka motivasi siswa
juga tinggi, sebaliknya apabila siswa
memiliki motivasi belajar yang rendah,
maka motivasi belajar siswa juga rendah.
Siswa yang motivasi belajarnya tinggi akan
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran,
sehingga proses belajar akan berjalan
dengan maksimal (Harleni & Asniar, 2021).
Menurut Ansori (2010) semangat atau
antusiasnya siswa selama  mengikuti
pembelajaran  serta  keinginan  siswa
memperhatikan penjelasan materi oleh
dosen dapat menunjukkan tinggi rendahnya
motivasi belajar siswa.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
keaktifan dan motivasi memiliki korelasi
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dengan nilai signifikasi sebesar 0,025.
Pembelajaran di kelas di rancang sebaik
mungkin oleh dosen, sehingga mahasiswa
dapat aktif dalam mengikuti pembelajaran
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